
Principal component analysis  
dan plot matrix kacamata 



 



Analisa kacamata rectangel 
- PCA rectangel 
- Nilai regressi, kordinat x & y pada setiap factor. 
- plot matrix responden gender (pria : 30,  wanita : 30) 
-plot matrix responden tipe wajah ( W1 : 20, W2 : 20, W3 : 20) 
 

Plot matrix merupakan persebaran posisi persepsi responden sehingga didapatkan wilayah paling dominan. 
Kordinat x dan y didapatkan dari nilai regresi faktor. Berdasarkan hasil rotasi faktor didapatkan 3 faktor, meliputi 
faktor kompetensi, empati, dan aktifiti.  Berikut proses  membaca matrix :  
 
1. matrix kanan  > kiri maka fac x = positif (+) 
2. matrix kanan  < kiri maka fac x = negatif (-) 
3. matrix atas  > bawah maka fac y = positif (+)  
4. matrix atas  < bawah maka fac y = negatif (-)  
 
namun jika  
 
5. matrix kanan  = kiri atau matrix atas = bawah maka fac x / fac y = netral (=). 





 



 



 



 



 



 



 



 



 



Analisa kacamata D-shaped 
- PCA D-shaped 
- Nilai regressi, kordinat x & y pada setiap factor. 
- plot matrix responden gender (pria : 30,  wanita : 30) 
-plot matrix responden tipe wajah ( W1 : 20, W2 : 20, W3 : 20) 

 

Plot matrix merupakan persebaran posisi persepsi responden sehingga didapatkan wilayah paling dominan. 
Kordinat x dan y didapatkan dari nilai regresi faktor. Berdasarkan hasil rotasi faktor didapatkan 3 faktor, meliputi 
faktor kompetensi, empati, dan aktifiti.  Berikut proses  membaca matrix :  
 
1. matrix kanan  > kiri maka fac x = positif (+) 
2. matrix kanan  < kiri maka fac x = negatif (-) 
3. matrix atas  > bawah maka fac y = positif (+)  
4. matrix atas  < bawah maka fac y = negatif (-)  
 
namun jika  
 
5. matrix kanan  = kiri atau matrix atas = bawah maka fac x / fac y = netral (=). 
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Analisa kacamata cateye 
- PCA cat eye 
- Nilai regressi, kordinat x & y pada setiap factor. 
- plot matrix responden gender (pria : 30,  wanita : 30) 
-plot matrix responden tipe wajah ( W1 : 20, W2 : 20, W3 : 20) 
 

Plot matrix merupakan persebaran posisi persepsi responden sehingga didapatkan wilayah paling dominan. 
Kordinat x dan y didapatkan dari nilai regresi faktor. Berdasarkan hasil rotasi faktor didapatkan 3 faktor, meliputi 
faktor kompetensi, empati, dan aktifiti.  Berikut proses  membaca matrix :  
 
1. matrix kanan  > kiri maka fac x = positif (+) 
2. matrix kanan  < kiri maka fac x = negatif (-) 
3. matrix atas  > bawah maka fac y = positif (+)  
4. matrix atas  < bawah maka fac y = negatif (-)  
 
namun jika  
 
5. matrix kanan  = kiri atau matrix atas = bawah maka fac x / fac y = netral (=). 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Analisa kacamata oval 
- PCA oval 
- Nilai regressi, kordinat x & y pada setiap factor. 
- plot matrix responden gender (pria : 30,  wanita : 30) 
-plot matrix responden tipe wajah ( W1 : 20, W2 : 20, W3 : 20) 
 

Plot matrix merupakan persebaran posisi persepsi responden sehingga didapatkan wilayah paling dominan. 
Kordinat x dan y didapatkan dari nilai regresi faktor. Berdasarkan hasil rotasi faktor didapatkan 3 faktor, meliputi 
faktor kompetensi, empati, dan aktifiti.  Berikut proses  membaca matrix :  
 
1. matrix kanan  > kiri maka fac x = positif (+) 
2. matrix kanan  < kiri maka fac x = negatif (-) 
3. matrix atas  > bawah maka fac y = positif (+)  
4. matrix atas  < bawah maka fac y = negatif (-)  
 
namun jika  
 
5. matrix kanan  = kiri atau matrix atas = bawah maka fac x / fac y = netral (=). 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Analisa kacamata round 
- PCA round 
- Nilai regressi, kordinat x & y pada setiap factor. 
- plot matrix responden gender (pria : 30,  wanita : 30) 
-plot matrix responden tipe wajah ( W1 : 20, W2 : 20, W3 : 20) 
 

Plot matrix merupakan persebaran posisi persepsi responden sehingga didapatkan wilayah paling dominan. 
Kordinat x dan y didapatkan dari nilai regresi faktor. Berdasarkan hasil rotasi faktor didapatkan 3 faktor, meliputi 
faktor kompetensi, empati, dan aktifiti.  Berikut proses  membaca matrix :  
 
1. matrix kanan  > kiri maka fac x = positif (+) 
2. matrix kanan  < kiri maka fac x = negatif (-) 
3. matrix atas  > bawah maka fac y = positif (+)  
4. matrix atas  < bawah maka fac y = negatif (-)  
 
namun jika  
 
5. matrix kanan  = kiri atau matrix atas = bawah maka fac x / fac y = netral (=). 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Analisa kacamata square 
- PCA square 
- Nilai regressi, kordinat x & y pada setiap factor. 
- plot matrix responden gender (pria : 30,  wanita : 30) 
-plot matrix responden tipe wajah ( W1 : 20, W2 : 20, W3 : 20) 
 

Plot matrix merupakan persebaran posisi persepsi responden sehingga didapatkan wilayah paling dominan. 
Kordinat x dan y didapatkan dari nilai regresi faktor. Berdasarkan hasil rotasi faktor didapatkan 3 faktor, meliputi 
faktor kompetensi, empati, dan aktifiti.  Berikut proses  membaca matrix :  
 
1. matrix kanan  > kiri maka fac x = positif (+) 
2. matrix kanan  < kiri maka fac x = negatif (-) 
3. matrix atas  > bawah maka fac y = positif (+)  
4. matrix atas  < bawah maka fac y = negatif (-)  
 
namun jika  
 
5. matrix kanan  = kiri atau matrix atas = bawah maka fac x / fac y = netral (=). 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Rangkuman 1 
(persepsi responden berdasarkan gender) 
 
1. persepsi gender pada 6 jenis kacamata di wajah euryprosopic 
2. persepsi gender pada 6 jenis kacamata di wajah mesoprosopic 
3. persepsi gender pada 6 jenis kacamata di wajah leptoprosopic 
4. Jenis kacamata yang ideal dalam membentuk citra kepemimpinan 
5. Jenis kacamata yang tidak ideal dalam membentuk citra kepemimpinan 
6. Jenis kacamata yang netral dalam membentuk citra kepemimpinan 

 



 



 



 



 



 



 



Rangkuman 2 
(persepsi responden berdasarkan tipe wajah) 
 
1. persepsi responden bertipe wajah euryprosopic pada 6 jenis kacamata di wajah euryprosopic 
2. persepsi responden bertipe wajah euryprosopic pada 6 jenis kacamata di wajah mesoprosopic 
3. persepsi responden bertipe wajah euryprosopic pada 6 jenis kacamata di wajah leptoprosopic 
4. Jenis kacamata yang ideal dalam membentuk citra kepemimpinan 
5. Jenis kacamata yang tidak ideal dalam membentuk citra kepemimpinan 
6. Jenis kacamata yang netral dalam membentuk citra kepemimpinan 

 



 



 



 



kesimpulan 
1. Jenis kacamata dan tipe wajah yang ideal dalam membentuk citra kepemimpinan 
2. Persepsi gender pada kacamata 
3. Pengaruh tipe wajah pada persepsi kacamata. 
 



 



 


